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Abstract

The training activity for Pembuatan Soal Cerita Numerasi (PESONA) at the Tebo Regency Elementary School
level was carried out to improve teachers’ abilities in developing the creation of story questions with numeracy
content in the categories of change, combination, and comparison. The activity method involves training teachers
to implement numeracy story questions using diagram techniques for students and creating a bank of story
questions containing numeracy. This activity was attended by 40 teachers from 20 educational units in Tebo
Regency. This activity was based on a lesson study that was carried out over a while from July to October 2023.
The training was successful because the attendance of participants during the training was 95%, 32 participants
were good at implementing story questions for students, and all participants had a question bank. The results of
the activity showed that there was an increase in teachers’ skills in creating numeracy story questions.
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Abstrak

Kegiatan pelatihan Pembuatan Soal Cerita Numerasi (PESONA) Tingkat SD Kabupaten Tebo dilaksanakan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan pembuatan soal-soal cerita bermuatan numerasi dengan
kategori perubahan, kombinasi, dan perbandingan. Metode kegiatan dengan melatih guru dalam
mengimplementasikan soal cerita numerasi mengunakan teknik diagram kepada peserta didik dan membuat bank
soal cerita bermuatan numerasi. Kegiatan ini diikuti oleh 40 guru dari 20 satuan pendidikan yang ada di Kabupaten
Tebo. Kegiatan ini berbasis lesson study yang dilaksanakan selama rentang waktu mulai Juli sampai Oktober 2023.
Pelatihan dikatakan berhasil karena kehadiran peserta selama pelatihan sebanyak 95%, 32 peserta baik dalam
pengimplementasian soal cerita kepada peserta didik, dan semua peserta memiliki bank soal. Hasil kegiatan
menunjukkan ada peningkatan kemampuan keterampilan guru dalam membuat soal cerita numerasi.

Kata kunci: kemampuan numerasi, soal cerita, lesson study
© 2023 Siti Mariyani

1. Pendahuluan Keterampilan numerasi adalah pengetahuan dan
kecakapan untuk: (a) mengunakan berbagai macam
angka dan simbol-simbol yang terkait dengan
matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari; dan (b)
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan), lalu
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan  mengambil  keputusan  [1].
Kemampuan numerasi menjadi kemampuan lanjutan
ketika peserta didik sudah diajarkan matematika di
dalam kelas.

Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
peserta didik adalah numerasi. Numerasi adalah dasar
untuk pembelajaran matematika yang lebih kompleks
di masa depan [1]. Peserta didik yang memiliki
pemahaman yang baik tentang numerasi cenderung
lebih sukses dalam belajar konsep matematika yang
lebih lanjut [2][3][4]. Prinsip dasar literasi numerasi
adalah bersifat kontekstual sehingga soal yang
diberikan  kepada  sisswa  bertujuan  untuk
mengeksplorasi literasi harus yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari [1].

Kemampuan numerasi sangat penting untuk mencapai

kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dan
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berdaya saing. langkah awalnya adalah tenaga
pendidik, khususnya pendidikan matematika perlu
memahami serta meningkatkan kemampuan literasi
numerasinya terlebih dahulu agar dapat menyalurkan
ke peserta didik saat kegiatan belajar-mengajar [5].
Matematika sangat sering digunakan, misalnya saat
berbelanja, menghitung jarak atau waktu tempuh untuk
pergi ke suatu tempat, menghitung luas tanah yang
semua itu membutuhkan numerasi. Hal tersebut berarti
bahwa Kketerampilan numerasi diperlukan untuk
membuat keputusan yang tepat [6][7][8].

Begitu pentingnya numerasi dalam kehidupan
menuntut peserta didik untuk bisa terampil dalam
matematika, terutama dalam berhitung agar peserta
didik siap menghadapi kehidupan. Namun, berdasarkan
hasil Programme for International Student Assesment
(PISA), nilai matematika PISA Indonesia berdasarkan
survey tahun 2018 berada di peringkat 72 dari 78
negara. Nilai PISA juga cenderung stagnan dalam 10-
15 tahun terakhir [9]. Hal inilah yang melatarbelakangi
Kemendikbud mengganti Ujian Nasional dan fokus
pada numerasi dalam Assesmen Kompetensi Minimum
(AKM) sebagai bekal untuk meningkatkan nilai PISA
dan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) [10].

Berdasarkan hasil rapor pendidikan Kabupaten Tebo
Tahun 2022 mengenai pelaksanaan AKM diketahui
bahwa capaian hasil belajar peserta didik di Sekolah
Dasar (SD) untuk numerasi masih rendah, yaitu skor
numerasi 1,53, literasi 1,67, skor karakter 2,09 (dalam
skala 1-3). Hal ini menunjukkan bahwa aspek numerasi
merupakan capaian yang paling rendah. Mengatasi
kesenjangan ini, Tim Fasda Tebo Berubah mengadakan
pelatihan pengembangan soal numerasi dengan
kegiatan pembuatan soal cerita bermuatan numerasi
untuk melatih keterampilan pemecahan masalah
peserta didik SD di Kabupaten Tebo.

Kegiatan tersebut fokus pada kemampuan guru dalam
mengembangkan pembuatan soal-soal ceritabermuatan
numerasi dengan kategori perubahan, kombinasi, dan
perbandingan dengan cara melatih guru dalam
mengimplementasikan soal cerita numerasi dengan
mengunakan teknik diagram kepada peserta didik dan
membuat bank soal cerita bermuatan numerasi.

Kegiatan ini diberi nama Pengembangan Soal
Numerasi (PESONA).
Kegiatan PESONA lebih menekankan kepada

pembuatan soal cerita dan pengimplementasiannya
kepada peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian penelitian terdahulu yang mengemukakan
bahwa untuk memperbaiki kemampuan numerasi
peserta didik, salah satu cara yang dilakukan adalah
pendidik harus memberikan banyak latihan soal cerita
yang berbobot sehinga peserta didik terbiasa dalam
pengimplementasian pada penyelesaiannya [11].

Literasi numerasi dan soal cerita memiliki koherensi,
yaitu menuntut peserta didik terampil dalam membaca,
memahami, dan menganalisis masalah matematika
[12][13][14]. Soal-soal literasi numerasi kebanyakan
berbentuk soal cerita [15] dan kemampuan literasi dasar
dan numerasi dapat diasah dengan soal cerita [16]. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa soal cerita membantu peserta
didik dalam meningkatkan keterampilan matematis,
terutama pemecahan masalah matematika.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan PESONA dapat
meningkatkan kemampuan numerasi dan membekali
keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal cerita numerasi pemecahan masalah yang
merupakan salah satu keterampilan matematis.
Pembiasaan dalam penyelesaian masalah yang
berkaitan  dengan  soal-soal numerasi  akan
memudahkan peserta didik dalam penyelesaian soal-
soal AKM dan akan memperbaiki rapor pendidikan
satuan pendidikan masing-masing yang muaranya
peningkatan numerasi di Kabupaten Tebo. Oleh karena
itu, tujuan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam mengembangkan pembuatan soal-soal
cerita bermuatan numerasi dengan kategori perubahan,
kombinasi, dan perbandingan.

2. Metode Kegiatan

Kegiatan pelatihan PESONA berbasis lesson study
dilaksanakan selama 48 jam pelajaran (JP) dalam
rentang waktu empat bulan, mulai dari Juli sampai
Oktober 2023. Peserta kegiatan pelatihan berjumlah 40
orang guru dari 20 satuan pendidikan dasar di
Kecamatan Tebo Tengah, Rimbo Ilir, Tujuh Koto dan
Tengah Ilir. Fasilitator kegiatan adalah Fasilitator
Daerah Kabupten Tebo Program PINTAR TANOTO
yang tergabung dalam Tim Fasilitator Daerah
Perubahan yang terdiri dari 6 Fasilitator, yaitu Indra
Gusman, M.Pd., M. Arif Syah, S.Pd., Tri Hajanti, S.Pd.,
Munawarah Ulfa, S.Pd., Irma Sari Sinaga, S.Pd,. dan
diketuai oleh Siti Mariyani, S.Pd. Tahapan kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 1.

o

Tahapan Kegiatan PESON

Tahapan Pelaksanaan
Bulan Agustus-Oktober 2023

Tanoto n

Foundation L

Tahapan Evaluasi
Akhir Oktober

Tahapan Persiapan

Bulan Juli 2023

+ Penyusunan materi e + Merangkum soal
[ Mh’il:‘: rﬁa‘:’rﬂ“ﬂ peserta menjadi Bank
« Sosialisasi dengan ¥ Soal
-~ Pembuatan Soal cerita . "
Mﬂmku_kemﬂﬁﬂsﬂﬂ Do (Melatih Peseria + Mengevaluasi kegiatan
+ Menseleksi peserta DidikMendampingi Pelaksanaan
pelatihan : pengimplementasian kepada + Melaparkan Hasil
. F;‘“:J'WT‘ ;‘_*""5“ 5{‘3 “'d"'-_] S Evaluasi kepada
D Kapein wes : Lo Pemangku kepentingan
Pendidikan Kabupaten peserta merefiecki kagiatan SRS
Tebo Lo

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan PESONA

Teknis pelaksanaan kegiatan melalui pelatihan dan
pendampingan peserta dalam pengimplementasian

Jurnal Laporan Abdimas Rumah IImiah (JLARI) Vol .3 No. 1 (2022) 26-31

27



Siti Mariyani
Jurnal Laporan Abdimas Rumah limiah (JLARI) Vol .3 No. 1 (2022) 26-31

hasil pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2.
Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dilakukan
secara tatap muka. Jadwal kegiatan pelatihan dimulai
pukul 08.30 sampai 16.00 WIB dan untuk
pendampingan dilakukan saat mulai jam aktif
pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran di
satuan pendidikan masing-masing peserta. Peserta
secara mandiri melakukan kegiatan pengembangan
pembuatan soal cerita dan pengimplementasian di kelas
masing-masing. Kegiatan yang dilakukan peserta
secara mandiri diunggah pada pranala yang telah
dibagikan sesuai dengan nama peserta.

o Tahapan Pelaksanaan

Tahapan |  Tanggal Akivitas Tempat

PLAN
SD 108Vl Sari Mulya

SEE

Refleksi) | 19 OKtober 2023 SD 108 VIl Sari Mulya

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan PESONA

Evaluasi kegiatan Pelatihan PESONA dilakukan
berdasarkan tolok ukur indikator keberhasilan kegiatan
pelatihan, yaitu: (1) guru sasaran mampu membuat
soal-soal cerita bermuatan numerasi dengan kategori
soal perubahan, kombinasi, dan perbandingan; (2) guru
sasaran mampu melatih peserta didik memecahkan
soal-soal cerita bermuatan numerasi dengan kategori
soal perubahan, kombinasi, dan perbandingan; dan (3)
guru sasaran memiliki bank soal cerita bermuatan
numerasi dengan kategori soal perubahan, kombinasi,
dan perbandingan.

Pengukuran tingkat keberhasilan dan penyelesaian
ketuntasan peserta pelatihan mengunakan tolok ukur
indikator keberhasilan sedangkan untuk pengukuran
kemampuan peserta dalam pengembangan soal cerita
dan pengimplementaisan kepada peserta didik
berdasarkan hasil penyerahan tugas yang diunggah
pada pranala yang dibagikan dengan ketentuan kategori
soal cerita yang diunggah, yaitu: 5 soal kategori
perubahan 2, 3, 5, dan 6; 2 soal kategori kombinasi 1
dan 2; serta 3 soal kategori perbandingan 1, 2, dan 3.
Pengukuran pengimplementasian kepada peserta didik
berdasarkan pengamatan secara langsung dengan
mengunakan rubrik pengamatan. Rentang nilai dan
ketentuan predikat bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rentang Nilai dan Predikat

Rentang Nilai Predikat

>80-100 Baik
>60-80 Sedang
<60 Kurang

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tahapan Persiapan

Fasilitator melakukan persiapan untuk kegiatan
Pelatihan PESONA pada bulan Juli. Para Fasilitator
merancang kegiatan dan menyosialisasikan kegiatan
kepada pemangku kepentingan, tahapan yang
dilakukan oleh fasilitator sebagai berikut.

a) Penyusunan materi konten, yaitu materi tentang:
keterampilan numerasi matematis; soal-soal cerita
bermuatan numerasi dengan kategori perubahan,
kombinasi, dan perbandingan; serta menyusun
strategi dan indikator keberhasilan peserta dalam
pembuatan  soal  cerita  serta  indikator
pengimplementasian soal cerita kepada peserta
didik.

Sosialisasi dan pembukaan pelatihan dilaksanakan
pada 27 Juli 2023 bertempat di Aula Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupten Tebo. Ketua Tim Tebo
Berubah menyampaikan tujuan pelatihan dan teknis
pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada Dinas
Pendidikan, korwas, kepala sekolah, dan guru.
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tebo membuka kegiatan pelatihan.
Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3.

b)

R | o e T Ly

Gambar 3. Sosialisasi dan Pembukaan Pelatihan

¢) Menyeleksi peserta pelatihan dan menyampaikan
Surat Pelaksana Tugas (SPT) penunjukan peserta
dari Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tebo.

Simulasi kegiatan pelatihan dan persiapan tempat
pelatihan serta pendistribusian undangan kepada

pihak yang terlibat.

d)

3.2. Tahapan Pelaksanaan

a) Pelaksanaan  siklus  PLAN  (Perencanaan)
dilaksanakan pada 3 Agustus 2023 bertempat di SD
Negeri 108/VIII Sari Mulya. Jumlah peserta yang
hadir sebanyak 39 peserta dan 1 peserta tidak hadir
karena sakit. Fasilitator memfasilitasi peserta
mempelajari  keterampilan  numerasi/matematis
peserta didik [17][18][19] dalam mempelajari soal
cerita kategori perubahan, kombinasi, dan
perbandingan. Fasilitator juga memfasilitasi peserta
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b)

c)

berlatih strategi memecahkan soal cerita dan
memfasilitasi peserta membuat soal-soal cerita
[20][21]. Dokumentasi terlihat pada gambar 4.

Gambar 4. Peserta Mempelajari Keterampilan Matematis

Pelaksanaan Siklus Do (Melatih Peserta Didik)
dilakukan selama bulan September, dimulai pada
minggu ketiga. Fasilitator mendampingi peserta di
satuan  pendidikan  masing-masing.  Peserta
mengimplementasikan soal cerita yang dibuat
kepada peserta didik dalam kegiatan ini. Peserta
dimonitoring dalam penerapan soal-soal cerita
bermuatan numerasi dan mengamati strategi peserta
serta melatih peserta didik menyelesaikan soal-soal
cerita bermuatan numerasi. Fasilitator juga
memfasilitasi diskusi bersama komunitas di sekolah
mengenai  hasil penerapan soal-soal cerita
bermuatan numerasi di kelas. Dokumentasi dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Monitoring Peserta Mengimplementasikan Soal
Cerita kepada Peserta Didik di Kelas

Pelaksanaan See (Refleksi) dilaksanakan pada 17
Oktober 2023 dilaksanakan di SD Negeri 108/VIII
Muara Tebo dengan peserta yang hadir sebanyak 38
peserta dan 2 orang tidak hadir dengan keterangan
izin. Fasilitator memfasilitasi peserta melakukan
refleksi dengan mengajarkan peserta didik
menyelesaikan soal-soal cerita numerasi dan
memfasilitasi peserta membuat soal-soal cerita
bermuatan numerasi untuk melatih kemampuan

pemecahan masalah peserta didik. Dokumentasi
dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Peserta Merefleksi dalam Pelaksanaan di Satuan
Pendidikan Masing-Masing

3.3. Tahap Evaluasi

N

Gambar 7. Kegiatan Evaluasi dan Penutupan Kegiatan PESONA

Secara umum, pelatihan dikatakan berhasil karena
kehadiran peserta mulai dari tahapan sosialisasi,
perencanaan, dan refleksi adalah 95%. Kegiatan
perencanaan sebanyak 18 orang peserta dikategorikan
kurang mampu dalam membuat soal kategori yang
sudah ditentukan; 8 orang peserta dikategorikan sedang
dalam membuat soal kategori yang sudah ditentukan;
dan 14 orang peserta dikategorikan baik dalam
membuat soal kategori yang sudah ditentukan.

Hasil saat pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
sebanyak 8 orang peserta dikategorikan sedang dalam
melaksanakan strategi pembelajaran untuk membantu
peserta didik menyelesaikan soal cerita dan 32 orang
peserta dikategorikan baik dalam melaksanakan
strategi pembelajaran untuk membantu peserta didik
menyelesaikan soal cerita.

Hasil kegiatan refleksi menunjukkan bahwa sebanyak 4
orang peserta dikategorikan kurang dalam mengunggah
soal ke dalam bank soal kategori perubahan, kombinasi,
dan perbandingan dikarenakan tidak mengirim; 4 orang
peserta dikategorikan sedang karena ada 4 soal tidak
sesuai dengan kategori perubahan, kombinasi, dan
perbandingan; serta 32 orang peserta dikategorikan

Jurnal Laporan Abdimas Rumah Iimiah (JLARI) Vol .3 No. 1 (2022) 26-31

29



Siti Mariyani
Jurnal Laporan Abdimas Rumah limiah (JLARI) Vol .3 No. 1 (2022) 26-31

baik dalam mengunggah soal ke dalam bank soal
kategori perubahan, kombinasi, dan perbandingan.

Pengembangan Soal

Numerasi
40 32 32
I- | -
Pereanncana Pelaak;ana Refleksi
W Kurang 18
W Sedang 8 8
Baik 14 32 32

B Kurang M Sedang Baik

Gambar 8. Diagram Aktivitas Peserta dalam Setiap Tahapan
Kegiatan

Berdasarkan hasil analisis data, kegiatan PESONA
meningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan
soal cerita numerasi kategori perubahan, kombinasi,
dan perbandingan. Sebanyak 80% peserta sudah
mampu membuat soal cerita numerasi kategori
perubahan, kombinasi, dan perbandingan.

Kegiatan PESONA dalam pelaksanaan dikatakan
sesuai dengan perencanaan dan harapan pemangku
kepentingan karena dapat membantu meningkatkan
kompetensi guru dalam membuat dan melatih
kemampuan, khususnya mengembangkan tenaga
pendidik yang sangat diperlukan pada masa perubahan
agar dapat mengikuti perkembangan yang ada.

3.4. Hasil yang Diperoleh Peserta

Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias sehinga
yang awalnya peserta masih banyak yang belum
memahami cara membuat soal cerita numerasi kategori
perubahan, kombinasi, dan perbandingan selama
pendampingan dan komunikasi yang terus terjalin
menunjukkan kemajuan pemahaman peserta dalam
membuat soal cerita. Peserta juga mengetahui teknik
diagram yang memudahhkan peserta didik memahami
penyelesaian soal cerita numerasi sehingga bisa
meningkatkan pemahaman siswa dalam penyelesaian
soal cerita numerasi.

Akhir kegiatan terkumpul soal cerita yang dibukukan
dalam buku bank soal dan aplikasi bank soal yang bisa
diakses oleh peserta yang menjadi bahan bagi peserta
untuk diimplementasikan di kelas. Dokumentasi buku
bank soal dan aplikasi bisa dilihat pada Gambar 9.

[ ——
T e
gt e

B

Gambar 9. Aplikasi dan Buku Bank Soal Cerita Numerasi

4. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan Pengembangan Soal Numerasi
(PESONA) dikatakan berhasil berdasarkan indikator
keberhasilan. Terdapat peningkatan keterampilan guru
dalam membuat dan melatih peserta didik untuk
menyelesaikan soal cerita numerasi.
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